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Lampiran 1  

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) BAGI RESPONDEN 

(ODHA) 

 

Kepada Responden 

Saya, Sri Handayani, mahasiswi Program Studi S3 Ilmu Kesehatan 

Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin 

akan melakukan penelitian dengan judul “Model Self Stigma Berbasis 

“Bestie ODHA” Terkait HIV pada Suku Bugis Makassar”.  Sebelum 

Bapak/Ibu mengisi lembar kesediaan, berikut ini merupakan 

penjelasan terkait penelitian saya. 

 

Tujuan: 

Mengembangkan Model Berbasis Android dalam Mengurangi Self 

Stigma Terkait HIV pada Suku Bugis Makassar.   

 

Perlakuan yang diterapkan pada subjek: 

Pada penelitian ini, saya akan melakukan wawancara dengan Bapak 

dan Ibu sebagai subyek penelitian dengan panduan kuesioner. 

Proses wawancara membutuhkan waktu kurang lebih 1 jam dengan 

persetujuan Bapak/Ibu, tanpa mengganggu jadwal bekerja.  

 

Manfaat: 

Bapak/Ibu akan memperoleh pengetahuan tentang HIV/AIDS, 

menurunkan rasa kekhawatiran yang berlebihan mengenai terhadap 

HIV, meningkatkan harga diri dan kepercayaan diri melalui aplikasi 

yang akan dibuat melalui penelitian ini. 
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Bahaya Potensial: 

Tidak ada bahaya potensial yang diakibatkan oleh keterlibatan subjek 

dalam penelitian ini, oleh karena dalam penelitian ini tidak dilakukan 

intervensi apapun hanya wawancara. 

 

Kerahasiaan: 

Kerahasiaan data dan identitas informan akan kami jaga dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Penyimpanan data hasil 

penelitian menggunakan password tertentu sehingga hanya bisa 

diakses oleh peneliti. Kerahasiaan dalam pengolahan data dan 

publikasi tidak akan menggunakan nama maupun wajah responden, 

jika dilakukan publikasi peneliti tidak akan mencantumkan identitas 

responden. 

 

Hak untuk undur diri: 

Keikutsertaan subyek dalam penelitian ini bersifat sukarela dan 

responden berhak untuk mengundurkan diri kapanpun, tanpa 

menimbulkan konsekuensi yang merugikan responden. 

 

Contact Person: 

Jika ada hal-hal yang perlu ditanyakan lebih lanjut, Ibu dapat 

menghubungi kami:  

Sri Handayani 

No. HP 082290175427 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin,  

Makassar 
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Lampiran 2 

 INFORMED CONSENT 

(PERNYATAAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN) 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : 
Alamat : 
Pekerjaan : 
No. Hp : 
Telah mendapat keterangan secara rinci dan jelas mengenai: 

1. Penelitian yang berjudul Model Self Stigma Berbasis Aplikasi 
“Bestie ODHA” Terkait HIV pada Suku Bugis Makassar. 

2. Perlakuan yang akan diterapkan pada subjek 
3. Manfaat ikut sebagai subyek penelitian 
4. Bahaya yang akan ditimbulkan 

Dan responden penelitian mendapat kesempatan mengajukan 
pertanyaan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penelitian tersebut. Oleh karena itu saya bersedia/tidak bersedia*) 
secara sukarela untuk menjadi responden pada penelitian ini. Saya 
mengerti bahwa saya menjadi subyek penelitian dengan penuh 
kesadaran serta tanpa paksaan. 
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya 
tanpa tekanan dari pihak manapun. 

                                                                          Makassar,  2022 

Peneliti/Pewawancara Responden 
 
 

 
 

Saksi 

 

 

 

*) Coret yang tidak sesuai 

Contact Person: Sri Handayani/ No. HP: 082290175427 
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Lampiran 3  

 

KUESIONER PENELITIAN 
MODEL SELF STIGMA BERBASIS APLIKASI “BESTIE ODHA” 

TERKAIT HIV PADA SUKU BUGIS MAKASSAR 
 

DATA 

1 Nomor urut Responden   

2 Nama dan kode pewawancara   
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

A.1 Jenis Kelamin 1. Laki-Laki 
2. Perempuan 

 

A.2 Umur ................ Tahun  
A.3 Alamat ……………………. 

 
 
 

 

A.4 Anda tinggal dengan siapa? 1. Sendiri 
2. Keluarga inti 
3. Keluarga besar 

 

A.5 Status perkawinan Anda saat 
ini 

1. Belum Menikah  
2. Nikah adat 
3. Nikah agama 
4. Nikah sipil/negara 
5. Cerai hidup 
6. Cerai mati 
7. Hidup bersama 

 

A.6 Status Pengobatan 1. Sudah minum Obat 
ARV 

2. Belum memulai 
pengobatan ARV 

 

A.7 Perkiraan risiko penularan HIV 
melalui: 

1. Hubungan seksual  
2. Penggunaan narkoba 

suntik  
3. Transfusi darah  
4. Lain-lain 

 

Pertama kali Anda mengetahui bahwa diri Anda mengalami infeksi HIV (pertama kali 
didiagnosis HIV) tahun: ................ 
 
 
 

B. SOSIO EKONOMI 
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1 Pendidikan 1. Tidak Sekolah 
2.      Tamat SD 
3. Tamat SMP 
4. Tamat SMA 
5. Tamat PT 

 

2 Pekerjaan Responden 1. Non-Formal 
2. Buruh/karyawan 
3. PNS 
4. Ibu Rumah Tangga 
5. Lainnya 

 

3 Pendapatan Rp. ……………………...  

C. KETAKUTAN INFEKSI HIV 

No Pernyataan B S 

I Pengetahuan   

1 HIV dan AIDS merupakan penyakit kutukan.   

2 AIDS merupakan kumpulan penyakit karena turunnya 
kekebalan tubuh 

  

3 AIDS disebabkan oleh virus yang disebut HIV.   

4 HIV merupakan sejenis virus yang dapat menyerang sistem 
kekebalan tubuh. 

  

5 HIV dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk.   

6 HIV dapat menular melalui salaman.   

7 Bayi dapat tertular HIV dari Ibunya yang mengidap HIV.   

8 Orang dapat tertular HIV jika berciuman dengan orang yang 
terinfeksi HIV. 

  

9 Orang yang suka berganti-ganti pasangan seks lebih mudah 
tertular HIV. 

  

10 HIV dan AIDS disebabkan oleh sihir (guna-guna, suanggi).   

11 Pembuatan Tato pada kulit berisiko tertular HIV.   

12 Seseorang bisa tertular HIV dengan cara menggunakan alat 
makan atau minum secara bersama dengan seseorang yang 
sudah terkena HIV. 

  

13 Penularan HIV dan AIDS akan terjadi bila berhubungan seks 
dengan penderita HIV dan AIDS. 

  

14 Seseorang dapat tertular HIV dengan berenang di kolam 
renang bersama orang yang terkena HIV. 

  

15 Saya dapat mengetahui seseorang sudah terinfeksi virus HIV 
dengan hanya melihat fisiknya saja. 
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16 Gejala AIDS adalah berat badan turun drastis.   

17 Gejala AIDS adalah diare berkepanjangan (lebih dari 1 bulan).   

18 Gejala penderita AIDS adalah demam yang berkepanjangan 
(lebih dari 1 bulan). 

  

19 Gejala penderita AIDS adalah tumbuh jamur di mulut dan 
sekitar kulit. 

  

20 Seseorang dapat mengurangi risiko tertular HIV dengan cara 
menggunakan kondom dengan benar setiap kali melakukan 
seks. 

  

21 Ada vaksin bagi orang dewasa agar terhindar HIV.   

22 Seseorang tidak akan terkena HIV jika meminum obat 
sebelum berhubungan seks. 

  

23 Penularan HIV dapat dicegah dengan mencuci kelamin 
setelah 
berhubungan. 

  

24 Penularan HIV dapat dicegah dengan minum air putih yang 
banyak setelah berhubungan. 

  

25 Penularan HIV dapat dicegah dengan saling setia pada satu 
pasangan. 

  

26 Orang yang pernah berganti pasangan seks harus melakukan 
pemeriksaan HIV. 

  

27 Ada kondom khusus untuk wanita yang dapat membantu 
wanita agar terhindar dari HIV. 

  

28 Penderita AIDS dapat disembuhkan dengan obat.   

29 Penderita 
tradisional 

AIDS dapat disembuhkan dengan ramuan   

30 Penderita AIDS harus dikucilkan.   

31 Obat ARV untuk menekan pertumbuhan jumlah virus HIV.   

 Pernyataan STS TS S SS 

II Ketakutan yang berlebihan terhadap infeksi HIV yang dialami 

1 Saya sangat takut meninggal     

2 Pikiran tentang kematian terkadang 
memasuki pikiran saya 

    

3 Saya tidak merasa gugup ketika 
orang lain membicarakan kematian 

    

4 Saya takut menjalani operasi     

5 Saya sama sekali tidak takut meninggal     

6 Saya tidak terlalu takut terkena penyakit HIV     
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7 Pikiran tentang kematian tidak pernah 
menghantui saya 

    

8 Saya sering stress karena merasa waktu 
berlalu begitu cepat 

    

9 Saya takut tersiksa saat meninggal     

10 
 

Saya sangat terganggu dengan adanya 
kehidupan setelah kematian 

    

11 Saya sangat takut terkena AIDS     

12 Seringkali saya berfikir bahwa hidup ini terlalu 
singkat 

    

13 Saya merinding mendengar orang lain 
membicarakan kematian 

    

14 Saya takut melihat mayat     

15 Saya merasa tidak ada yang harus dilakukan 
dimasa depan 

    

 Pernyataan STS TS S SS 

D. HARGA DIRI 

1 Saya dapat mengontrol emosi saya     

2 Saya tidak menyukai orang yang mengejek 
hasil pekerjaan saya 

    

3 Saya dapat memaklumi perbedaan pendapat     

4 Saya hanya bersikap sopan pada waktu tertentu 
saja 

    

5 Saya mampu bersikap sopan setiap waktu     

6 Teman-teman sering menanyakan bagaimana 
pendapat saya 

    

7 Teman-teman tidak pernah meminta pendapat 
kepada saya 

    

8 Teman-teman biasanya sependapat dengan 
gagasan saya 

    

9 Saran saya sering digunakan dalam kelompok     

10 Teman-teman dan keluarga saya selalu ada 
ketika saya memiliki masalah 

    

11 Saya merasa tidak dicintai oleh siapapun     

12 Orang-orang disekitar saya mencintai apa 
adanya 

    

13 Teman-teman meninggalkan saya ketika saya 
sedang mengalami kesulitan 
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14 Teman-teman saya selalu ada ketika saya 
senang maupun susah 

    

15 Saya merasa kesepian karena tidak ada orang 
yang dapat diajak berbagi cerita 

    

16 Keluarga saya mengerti dengan kebutuhan 
saya 

    

17 Orangtua saya sibuk dan jarang menanyakan 
keadaan saya 

    

18 Berada ditengah keluarga membuat saya 
merasa senang 

    

19 Saya memiliki banyak teman     

20 Hanya sedikit orang yang ingin berteman 
dengan saya 

    

21 Orang-orang disekitar saya dapat menerima 
saya apa adanya 

    

22 Saya merasa dikucilkan oleh teman-teman saya     

23 Orang -orang disekitar saya menanggapi setiap 
tindakan saya dengan baik 

    

24 Teman -teman tidak mengikutsertakan saya 
dalam tugas kelompok 

    

25 Teman -teman merasa senang dengan 
kehadiran saya 

    

26 Saya percaya diri dengan kemampuan yang 
saya miliki 

    

27 Saya minder dengan diri saya     

28 Saya bersyukur dengan kehidupan saya saat ini     

29 Saya merupakan orang yang dapat diandalkan     

30 Saya merasa menjadi orang yang tidak berguna     

31 Saya menerima kekurangan yang ada pada diri 
saya 

    

32 Saya merupakan orang yang berguna bagi 
orang lain 

    

33 Saya mampu mengikuti peraturan yang ada 
disekitar saya 

    

34 Dalam berperilaku biasanya saya hanya 
mengikuti kehendak saya sendiri 

    

35 Saya berperilaku sesuai dengan standar moral, 
etika dan agama yang ada di lingkungan saya 

    

36 Saya tetap melakukan hal yang saya inginkan 
meskipun hal tersebut melanggar aturan 

    

37 Saya tidak mudah terpengaruh untuk melanggar 
peraturan walaupun banyak teman saya 
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melakukan hal tersebut 

38 Saya mampu melakukan suatu hal yang sama 
baiknya dengan yang orang lain lakukan 

    

39 Saya tidak mampu melakukan hal -hal sebaik 
yang kebanyakan orang lain lakukan 

    

40 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan rumah 
tepat waktu seperti teman -teman saya 

    

41 Saya merasa tidak bisa sukses seperti orang 
lain 

    

42 Saya merasa saya bisa sukses seperti orang 
lain 

    

43 Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai 
dengan jadwal yang sudah ditentukan 

    

44 Saya belajar asal -asalan karena orangtua saya 
tidak peduli dengan prestasi saya 

    

45 Saya lulus ujian dengan nilai yang memuaskan 
sesuai dengan yang diharapkan orang tua saya 

    

46 Saya mampu meraih beasiswa sebagaimana 
yang diinginkan orangtua saya 

    

47 Saya mengerjakan tugas sebaik yang saya bisa     

48 Pekerjaan yang saya lakukan berakhir dengan 
banyak kesalahan 

    

49 Tugas yang saya kerjakan memiliki hasil yang 
memuaskan 

    

50 Hasil kerja saya memuaskan     

51 Saya mendapatkan nilai tinggi dalam berbagai 
tugas yang saya kerjakan 

    

52 Saya mengalami kegagalan dalam mengerjakan 
tugas 

    

53 Tugas yang saya kerjakan sesuai dengan 
instruksi yang diberikan 

    

54 Saya yakin dengan semua keputusan yang 
saya ambil 

    

55 Saya ragu -ragu dengan keputusan yang saya 
ambil 

    

56 Saya mampu mengambil keputusan dengan 
baik 

    

57 Saya mampu mengambil keputusan tanpa 
dipengaruhi orang lain 

    

58 Saat kesal, saya berusaha sabar 
 
 

    

 Pernyataan SS S J TP 
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E. DUKUNGAN SOSIAL 

1 Keluarga menasehati agar saya disiplin dalam 
menjalankan pengobatan  

    

2 Keluarga jarang menjenguk saya     

3 Teman saya memberikan semangat agar saya 
kuat menghadapi cobaan ini 

    

4 Teman saya selalu mengingatkan saya untuk 
terus berdoa kepada Allah 

    

5 Keluarga menjaga gizi makanan saya     

6 Teman saya meminjamkan uang untuk biaya 
pengobatan saya 

    

7 Teman saya mengingatkan untuk tidak membeli 
bahan makanan yang berbahaya untuk 
Kesehatan 

    

8 Teman saya tidak mau membantu ketika 
mengetahui saya membutuhkan biaya 
pengobatan  

    

9 Teman saya tidak peduli ketika saya merasa 
lelah untuk melanjutkan pengobatan 

    

10 Keluarga saya memperhatikan perkembangan 
kesehatan saya 

    

11 Teman saya menghindar setelah mengetahui 
saya pengidap HIV 

    

12 Keluarga menguatkan saya ketika kondisi 
kesehatan saya drop 

    

13 Keluarga memberikan respon negatif ketika 
saya mengeluh tentang kondisi saya 

    

14 Saya merasa dikucilkan oleh keluarga saya     

15 Di rumah, saya merasa tidak sendiri     

16 Teman saya membuat saya pesimis terhadap 
kesembuhan saya 

    

17 Teman saya memberikan makanan yang saya 
sukai 

    

18 Saya berusaha sendiri untuk mendapat 
pinjaman uang dari orang lain tanpa bantuan 
keluarga 

    

19 Keluarga memotivasi saya untuk tetap kuat dan 
tenang ketika kondisi saya drop 

    

20 Keluarga saya tidak bisa membantu kekurangan 
biaya untuk saya 

    

21 Saya mendapatkan makanan-makanan bergizi 
yang baik untuk kondisi saya 
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22 Keluarga mengabaikan kondisi kesehatan saya     

23 Teman enggan berbagi informasi mengenai hal-
hal yang dapat membahayakan bagi saya 

    

24 keluarga mengingatkan saya untuk meminum 
obat secara teratur  

    

25 Tidak ada yang membantu mencari informasi 
mengenai pengobatan alternatif 

    

26 Keluarga saya memberikan informasi mengenai 
HIV 

    

27 Keluarga tidak menyediakan obat-obatan untuk 
 Saya 

    

28 Keluarga menghindar ketika mengetahui kondisi 
 saya drop 

    

29 Saya memiliki teman yang mau menerima 
kondisi saya 

    

30 Keluarga menjenguk saya      

31 Saya merasa diabaikan oleh keluarga     

32 Keluarga hanya memperhatikan kondisi 
kesehatannya masing-masing 

    

33 Keluarga memberikan bantuan makanan seperti 
buah-buahan, susu dan roti 

    

34 Keluarga tidak peduli ketika mengetahui saya 
menjalankan pengobatan ARV 

    

35 Teman saya acuh tidak peduli terhadap 
masalah yang sedang saya hadapi 

    

36 Waktu luang saya, saya manfaatkan untuk 
Menyendiri 

    

37 Teman saya senang dengan kehadiran saya 
pada kegiatan atau acara bersama 

    

38 Saya merasa diabaikan setiap kali menghadiri 
acara pertemuan keluarga 

    

39 Keluarga mencari tahu tentang kondisi dan 
Pengobatan saya 

    

40 Saya senang karena selalu dilibatkan dalam 
setiap acara keluarga 

    

41 Teman saya memberikan informasi mengenai 
makanan yang dapat membahayakan 
kesehatan saya 

    

42 Teman-teman di LSM hanya fokus pada jadwal 
pengobatan masing-masing 

    

43 Saya mendapatkan bantuan berupa uang dari 
LSM 

    

44 Keluarga memberi bantuan uang untuk 
pengobatan saya 
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45 Teman-teman di LSM tidak memberikan 
semangat ketika saya drop 

    

46 Saya merasa diabaikan dalam berbagai 
kegiatan yang diadakan oleh LSM 

    

47 Keluarga mengharapkan kehadiran saya di 
setiap acara kumpul keluarga 

    

48 Teman-teman yang berada LSM mengantarkan 
saya ke UGD apabila kondisinya sedang drop 

    

49 Teman saya memandang rendah saya     

50 Teman-teman selalu bertanya mengenai 
perkembangan kesehatan saya 

    

51 Saya merasa nyaman ketika menceritakan 
perasaan saya kepada teman di LSM 

    

52 Keluarga mengabaikan kondisi kesehatan  saya     

53 Teman saya tidak memperhatikan makanan 
yang saya beli untuk kesehatan 

    

54 Teman di LSM tidak peduli ketika saya lupa 
minum obat secara teratur 

    

55 Teman saya memberikan buku atau artikel 
mengenai HIV kepada saya 

    

56 Keluarga memandang saya sebelah mata ketika 
saya hadir pada acara pertemuan keluarga 

    

57 Saya dan teman di LSM menikmati waktu luang 
untuk melakukan kegiatan bersama 

    

58 Teman saya tidak pernah mengundang saya 
ketika mengadakan suatu acara atau kegiatan 

    

59 Saya merasa diasingkan setiap kali menghadiri 
acara yang diadakan oleh teman saya 

    

60 Teman tidak bersedia berbagi informasi 
mengenai HIV 

    

61 Teman saya menyambut positif ketika saya 
menyempatkan hadir pada kegiatan bersama 

    

62 Teman memberikan masukan agar saya tetap 
fokus pada kesehatan saya 

    

63 Keluarga memberikan informasi mengenai 
pengobatan alternatif untuk saya 

    

64 Teman-teman menjauh ketika saya sedang 
bercerita 

    

65 Keluarga saya acuh tak acuh terhadap 
perkembangan kesehatan saya 

    

66 Keluarga mengingatkan saya untuk selalu 
berpikir positif 

    

67 Teman memotivasi saya untuk yakin bahwa 
saya 
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dapat beraktifitas seperti orang sehat 

68 Teman-teman di LSM, merahasiakan identitas 
dokter yang kompeten dalam menangani HIV 

    

69 Keluarga saya memberikan informasi mengenai 
makanan yang tidak baik untuk Kesehatan saya 

    

70 Keluarga saya menemani saya ketika saya 
sedang berobat 

    

71 Teman-teman hanya berfokus memperhatikan 
Kesehatan mereka masing-masing 

    

72 Kehadiran keluarga membuat saya nyaman     

73 Keluarga membuat saya semakin down     

74 Saya mendapatkan obat-obatan yang 
dibutuhkan oleh dari teman-teman di LSM 

    

75 Setiap kali saya ingin bercerita, teman saya 
selalu menghindar 

    

76 Teman-teman menjenguk setiap selesai 
menjalani pengobatan 

    

77 Teman-teman peduli terhadap suasana hati 
saya  

    

78 Keluarga mengabaikan asupan gizi untuk saya     

79 Teman-teman di LSM mengingatkan saya 
mengenai jadwal  terapi ART 

    

80 Teman-teman di LSM mengabaikan asupan gizi 
anak saya 

    

81 teman memberitahu saya mengenai dokter 
yang 
kompeten  

    

82 Saya selalu berbagi cerita dengan teman     

83 Keluarga mengabaikan asupan gizi untuk anak 
saya 

    

84 Teman-teman di LSM memberitahukan cara 
merawat diri saya 

    

85 Keluarga selalu mendengarkan curahan hati 
saya 

    

86 Teman di LSM sangat tertutup kepada saya     

87 Keluarga menyambut gembira ketika saya 
menyempatkan hadir dalam acara pertemuan 
keluarga. 
 

 
 

    

 PERNYATAAN STS TS S SS 
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F. Budaya Bugis Makassar (Siri’) 

1 Saya meyakini bahwa wujud dari sebuah harga 
diri adalah ketika saya mampu mengoptimalkan 
segala potensi yang saya miliki. 

    

2 Merupakan hal yang sangat memalukan bagi 
saya ketika terdapat orang lain yang 
melecehkan/menjatuhkan kehormatan anggota 
keluarga saya. 

    

3 Pantang bagi saya untuk menggunakan 
memberitahukan status HIV saya kepada 
keluarga, teman atau orang lain.  

    

4 Taro ada taro gau’ (sejalannya antara hati, 
perkataan, dan perbuatan) merupakan suatu 
keutamaan bagi saya dalam berperilaku 

    

5 Sangat penting bagi saya untuk 
menyembunyikan status HIV saya 

    

6 Bagaimanapun kondisinya, pantang bagi saya 
untuk membuka status saya 

    

7 Adalah hal yang wajar bagi saya untuk 
menyerah ketika berada dalam situasi dan 
kondisi yang sangat sulit. 

    

8 Saya merasa sangat malu dan bersalah ketika 
masyarakat memandang saya sebagai pribadi 
yang tidak baik 

    

9 Saya merasa sangat bersalah ketika tidak 
mampu menunjukkan kebenaran status HIV 
saya terhadap orang – orang sekitar saya. 
(Misalnya kepada pasangan atau keluarga. 

    

10 Tidak terlalu penting bagi saya untuk berkata 
dan bersikap jujur. 

    

11 Saya tidak merasa dipermalukan ketika terdapat 
orang lain yang melecehkan/menjatuhkan 
kehormatan anggota keluarga saya. 

    

12 Saya merasa biasa -biasa saja ketika tidak 
mampu menunjukkan kepedulian terhadap 
orang -orang di sekitar saya. (Misalnya, kepada 
kedua orang tua, keluarga, kerabat, sahabat, 
atau teman) 

    

13 Sangat penting bagi saya untuk tetap menjaga 
status HIV saya walaupun berada dalam kondisi 
dan situasi yang paling sulit sekalipun. 

    

15 Dalam bekerja, sangat penting bagi saya untuk 
berkata dan bersikap jujur. 

    

16 Tidak masalah bagi saya untuk berbohong 
ketika hal itu dapat menghindarkan saya dan 
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orang lain dari rasa sakit. 

17 Pantang bagi saya untuk menyerah disaat 
kondisi saya sangat drop. 

    

18 Hal yang wajar apabila saya bergaul dan 
berperilaku menyimpang 

    

19 Tidak terlalu penting bagi saya untuk 
bersungguh-sungguh dalam bekerja. 

    

20 Adalah hal yang tidak penting lagi bagi saya 
untuk tetap menjaga sebuah amanah ketika 
berada dalam kondisi dan situasi yang sangat 
sulit 

    

21 Harga diri saya tidak jatuh ketika tidak mampu 
mengoptimalkan segala potensi yang saya 
miliki. 

    

22 Tidak masalah bagi saya untuk mengingkari 
janji yang telah saya ucapkan. 

    

23 Tidak penting bagi saya untuk menghiraukan 
ketika masyarakat memandang saya sebagai 
pribadi yang tidak mematuhi etika dalam adat 
istiadat. 

    

24 Sangat penting bagi saya untuk tetap berkata 
dan bersikap jujur, walaupun hal itu akan 
mendatangkan rasa sakit bagi saya maupun 
orang lain 

    

  PERNYATAAN STS TS S SS 

G. LABEL/KEKHAWATIRAN PENGUNGKAPAN DIRI 

1 Saya menceritakan kepada orangtua bahwa 
perilaku yang saya lakukan. 

    

2 Saat saya tidak mampu menyelesaikan 
masalah, saya akan meminta bantuan orang 
tua 

    

3 Saya menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh orang tua saya saat 
mengutarakan sesuatu 

    

4 Saya memperkenalkan semua teman saya 
kepada orangtua saya 

    

5 Saya senang bercerita kepada siapa saja 
tentang diri saya. 

    

6 Saya malu jika harus memperkenalkan teman 
atau pacar kepada orang tua saya. 

    

7 Tidak ada yang saya tutupi dari orang tua saya     

8 Saya bercerita apa adanya kepada orangtua     
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9 Saya sering bercerita dengan orangtua agar 
saya merasa dekat dan lebih terbuka dengan 
mereka. 

    

10 Saya nyaman untuk menceritakan hal pribadi 
saya dengan orangtua. 

    

11 Saya bercerita seperlunya dengan orang tua 
saya. 

    

12 Saya selalu menyalahkan orang tua atas 
kesalahan yang saya lakukan. 

    

13 Terkadang saya suka berbohong kepada 
orangtua. 

    

14 Saya merasa tidak nyaman dan takut jika 
orangtua mengetahui hal pribadi tentang saya 

    

15 Apapun yang terjadi pada saya akan saya 
ceritakan kepada orangtua 

    

16 Saya menceritakan kepada orangtua bahwa 
tentang status HIV saya 

    

17 Orang tua saya tahu perilaku saya apapun itu     

18 Saya mengizinkan teman/pacar untuk datang 
bertamu kerumah dan sesekali mengobrol 
dengan orangtua saya. 

    

19 Apabila ada hal yang mendesak atau penting 
baru saya akan menceritakan kepada orangtua 

    

20 Orang tua saya tidak mengetahui saya memiliki 
teman yang juga ODHA  

    

21 Saya merasa berjuang sendiri untuk 
membanggakan orangtua saya. 

    

22 Saya nyaman berlama-lama cerita dengan 
orang tua saya 

    

23 Saya tidak nyaman jika teman/ pacar datang 
kerumah dan bertemu dengan orangtua saya. 

    

24 Orangtua saya tahu bahwa saya tidak pandai 
untuk berbohong kepada mereka 

    

25 Saya bercerita kepada orang tua agar mereka 
memahami keadaan saya. 

    

26 Saya terbuka kepada orangtua jika sesuatu hal 
yang tidak baik terjadi pada saya. 

    

27 Orangtua saya selalu percaya apa yang saya 
katakan walau saya berbohong. 

    

28 Saya hanya bercerita hal-hal yang ringan 
kepada orangtua sebagai basa basi saja. 

    

29 Orangtua saya tidak perlu tahu kesusahan atau 
hal buruk apa yang menimpa saya. 

    

30 Saya menceritakan segala hal tentang diri saya 
kepada orang tua saya. 
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31 Orangtua saya tahu bahwa teman saya sangat 
mempengaruhi saya dalam berbuat buruk 

    

32 Saya menyadari kekurangan diri saya sendiri 
dan tidak sungkan untuk menerima saran dari 
orangtua. 

    

33 Saya mengontrol dan menyaring hal yang akan 
saya ceritakan kepada orangtua. 

    

34 Saya selalu meminta izin jika hendak 
berpergian bersama teman/pacar 

    

35 Orang tua saya tidak tahu banyak tentang diri 
saya 

    

36 Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan 
saat membuka pembicaraan dengan orang tua. 

    

37 Saya merasa tidak perlu menceritakan segala 
sesuatu yang saya lakukan bersama pacar. 

    

38 Saya senang bercerita dengan orang tua hingga 
lupa waktu. 

    

39 Saya tidak malu untuk menangisi hal-hal yang 
tidak saya inginkan didepan orangtua 

    

40 Saya menceritakan hal-hal yang sebenarnya 
kepada orangtua walaupun memiliki risiko. 

    

41 Saya menceritakan kepada orangtua mengenai 
kegiatan seksual yang saya lakukan bersama 
pacar. 

    

42 Waktu terasa lama saat orang tua mengajak 
saya membahas keseharian saya. 

    

43 Saya gengsi untuk meneteskan air mata 
didepan orang lain. 

    

44 Saya berbohong kepada orangtua agar saya 
merasa aman. 

    

45 Saya berpikir bahwa orangtua saya tidak perlu 
tahu tentang kondisi saya karena mereka akan 
menghakimi saya. 

    

 PERNYATAAN STS TS S SS 

H. SELF STIGMA 

1 Pada sebagian besar area kehidupan saya, 
tidak ada yang tahu bahwa saya mengidap HIV 

    

2 Saya merasa bersalah karena mengidap HIV     

3 Sikap orang lain terhadap HIV membuat saya 
merasa lebih buruk mengenai diri saya 

    

4 Memberitahu orang lain bahwa saya mengidap 
HIV adalah sesuatu yang berisiko 

    

5 Orang dengan HIV kehilangan pekerjaan 
mereka jika atasan mereka tahu tentang status 

    



245 
 

 

 

HIV mereka 

6 Saya berusaha keras merahasiakan status HIV 
saya 

    

7 Saya merasa saya tidak sebaik orang lain 
karena saya mengidap HIV 

    

8 Saya tidak pernah merasa malu karena 
mengidap HIV 

    

9 Orang dengan HIV diperlakukan seperti orang 
buangan 

    

10 Sebagian besar orang meyakini bahwa orang 
dengan HIV adalah kotor 

    

11 Lebih mudah menghindari pertemanan baru, 
daripada memberitahu seseorang bahwa saya 
mengidap HIV 

    

12 Mengidap HIV membuat saya merasa tidak 
bersih 

    

13 Sejak mengetahui saya mengidap HIV, saya 
merasa tersisih dan terisolasi dari masyarakat 
lainnya 

    

14 Sebagian besar orang berpikir bahwa orang 
dengan HIV menjijikkan 

    

15 Mengidap HIV membuat saya merasa bahwa 
saya adalah orang yang buruk. 

    

16 Sebagian besar orang dengan HIV ditolak 
ketika orang lain mengetahui statusnya 

    

17 Saya sangat berhati-hati kepada siapa saya 
memberitahu bahwa saya mengidap HIV 

    

18 Beberapa orang yang mengetahui saya 
mengidap HIV, semakin menjauhi saya 

    

19 Sejak mengetahui saya mengidap HIV, saya 
khawatir orang-orang akan mendiskriminasi 
saya 

    

20 Sebagian besar orang tidak nyaman berada di 
sekitar orang dengan HIV 

    

21 Saya tidak pernah merasa perlu 
menyembunyikan fakta bahwa saya mengidap 
HIV 

    

22 Saya khawatir orang-orang akan menghakimi 
saya ketika mereka tahu saya mengidap HIV 

    

23 Adanya HIV dalam tubuh saya merupakan 
sesuatu yang menjijikkan bagi saya. 

    

24 Saya pernah merasa sakit hati dengan reaksi 
orang lain setelah mengetahui bahwa saya 
mengidap HIV 
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25 Saya khawatir bahwa orang yang mengetahui 
saya mengidap HIV akan memberitahu orang 
lain 

    

26 Saya menyesal telah memberitahu beberapa 
orang bahwa saya mengidap HIV 

    

27 Pada prinsipnya, memberitahu orang lain 
bahwa saya mengidap HIV adalah sebuah 
kesalahan 

    

28 Beberapa orang menghindari menyentuh saya 
setelah mereka tahu bahwa saya mengidap HIV 

    

29 Orang-orang yang saya sayangi berhenti 
menghubungi saya setelah mereka tahu saya 
mengidap HIV 

    

30 Orang-orang memberitahu saya bahwa saya 
pantas mendapatkan HIV karena cara saya 
menjalani hidup 

    

31 Beberapa orang yang dekat dengan saya takut 
orang lain akan menolak mereka jika terungkap 
bahwa saya mengidap HIV 

    

32 Orang-orang tidak mau saya berada di dekat 
anak-anak mereka ketika mereka tahu saya 
mengidap HIV 

    

33 Orang-orang mundur menjauhi saya saat 
mereka tahu saya mengidap HIV 

    

34 Beberapa orang bersikap seolah-olah mengidap 
HIV adalah karena kesalahan saya 

    

35 Saya berhenti bersosialisasi dengan beberapa 
orang karena reaksi mereka ketika mereka tahu 
saya mengidap HIV 

    

36 Saya telah kehilangan teman-teman karena 
memberitahu mereka bahwa saya mengidap 
HIV 

    

37 Saya telah memberitahu orang-orang yang 
dekat dengan saya untuk merahasiakan fakta 
bahwa saya mengidap HIV 

    

38 Orang-orang yang mengetahui saya mengidap 
HIV cenderung mengabaikan sisi baik saya 

    

39 Orang-orang tampaknya takut kepada saya 
ketika mereka tahu saya mengidap HIV 

    

40 Ketika orang-orang tahu Anda mengidap HIV, 
mereka mencari kelemahan pada karakter Anda 

    

 

Lampiran 4 
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PANDUAN FOCUS GROUP DISCUSSION (FGD) 

 

1. Informan 

a. ODHA   : 5 Orang 

b. Fasilitator YPKDS : 5 Orang 

Fasilitator FGD   : 3 Orang 

a. Pemandu diskusi/fasilitator/moderator: Sri Handayani 

b. Pencatat (notulen): Indah  

c. Pengamat (observer): Grace 

Total    : 13 Orang 

2. Tujuan     

1. Langkah-langkah 

a. Memperkenalkan diri 

b. Maksud dan Tujuan: Membangun konten dan sistem aplikasi 

berbasis android dalam mengurangi self stigma terkait HIV pada 

suku Bugis Makassar 

c. Sambutan tekankan arti penting kehadiran mereka sambil 

menjelaskan pengertian umum FGD 

d.  Jelaskan prosedur pertemuan, seperti: menjelaskan 

penggunaan alat perekam, kerahasiaan dijaga dan hanya untuk 

kepentingan studi ini dan → Telah dilakukan Sidang Komisi Etik 

penelitian di FKM Unhas 

e. Tekankan juga bahwa pendapat dari semua peserta sangat 

penting.  

f. Mulailah pertemuan dengan mengajukan pertanyaan umum 

yang tidak berkaitan dengan masalah atau topik diskusi. Setelah 

proses itu dilalui, barulah mulai memandu pernyataan dengan 

menggunakan acuan panduan yang sudah disediakan. 

 



248 
 

 

 

3. Panduan Pertanyaan FGD: 

a. Pengetahuan informan terkait HIV/AIDS 

b. Pengetahuan informan terkait stigma dan self stigma  

c. Mengapa HIV/AIDS merupakan penyakit yang berpotensi 

menimbulkan stigma dan diskriminasi pada penderitanya? 

d. Mengapa stigma dapat mempengaruhi proses pengobatan 

ODHA? 

e. Apa yang harus saudara lakukan untuk mengurangi stigma atau 

cap buruk ODHA di masyarakat? 

f. Tindakan dari ODHA dan Petugas Kesehatan 

g. Untuk Konten Aplikasi Apa-apa saya yang dimasukkan? 

 

4. Penutup FGD 

a. Menyampaikan kesimpulan hasil diskusi  

b. Menanyakan kembali apabila ada usulan atau perbaikan hasil 

kesimpulan  

c. Menyampaikan terimakasih dan menyatakan bahwa hasil 

kesimpulan sangat berguna dan akan ditindak lanjuti sebagai 

masukan dalam perencanaan proyek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 
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DAFTAR HADIR KEGIATAN FGD 
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Lampiran 6 

OUTPUT PENELITIAN pada SOFTWARE AMOS 

2.1 Variable counts (Group number 1) 

Number of variables in your model: 49 

Number of observed variables: 20 

Number of unobserved variables: 29 

Number of exogenous variables: 27 

Number of endogenous variables: 22 

2.2 Parameter Summary (Group number 1) 

 Weights Covariances Variances Means Intercepts Total 

Fixed 29 0 0 0 0 29 

Labeled 0 0 0 0 0 0 

Unlabeled 24 10 27 0 0 61 

Total 53 10 27 0 0 90 

2.3 Assessment of normality (Group number 1) 

Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

Perilaku 1,000 4,000 ,146 ,667 -,714 -1,629 

Sikap 1,000 4,000 ,358 1,634 -,829 -1,893 

Kognitif 1,000 4,000 -,102 -,465 -,910 -2,077 

Kuantitas 1,000 4,000 ,244 1,113 -,802 -1,831 

Kedalaman_Informasi 1,000 4,000 ,101 ,461 -1,056 -2,409 

Rasa_Malu_Bersalah 1,000 4,000 -,439 -2,003 -,388 -,886 

Kesetiaan 1,000 4,000 -,193 -,880 -,371 -,848 

Kejujuran 1,000 4,000 -,528 -2,409 -,438 -,999 

Duk_Emosional 1,000 4,000 -,345 -1,575 -1,051 -2,398 

Duk_Instrumental 1,000 4,000 -,336 -1,532 -1,149 -2,621 

Duk_Informatif 1,000 4,000 -,367 -1,675 -1,227 -2,800 

Duk_Penghargaan 1,000 4,000 -,242 -1,104 -,878 -2,004 

Kekuatan 1,000 4,000 -,561 -2,561 ,179 ,409 
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Variable min max skew c.r. kurtosis c.r. 

Keberartian 1,000 4,000 -,503 -2,295 -,378 -,862 

Kebajikan 1,000 4,000 -,531 -2,425 -,040 -,091 

Pengetahuan 1,000 4,000 -,304 -1,388 -1,190 -2,717 

Ketakutan_Berlebih 1,000 4,000 -,411 -1,878 -,857 -1,955 

Pendidikan 1,000 5,000 -1,184 -5,405 3,498 7,983 

Pekerjaan 1,000 8,000 1,243 5,675 ,158 ,361 

Ketaatan_beragama 1,000 3,000 ,305 1,390 -1,217 -2,778 

Multivariate      1,185 ,223 

2.4 Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) 

(Group number 1) 

Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

35 39,927 ,005 ,472 

94 36,741 ,013 ,467 

15 35,670 ,017 ,351 

74 33,081 ,033 ,596 

52 32,042 ,043 ,625 

32 30,629 ,060 ,771 

79 29,305 ,082 ,894 

113 28,991 ,088 ,868 

119 28,447 ,099 ,883 

24 28,282 ,103 ,839 

21 27,400 ,124 ,920 

121 27,098 ,133 ,914 

17 26,850 ,140 ,903 

41 26,526 ,149 ,906 

95 25,959 ,167 ,943 

109 25,852 ,171 ,922 

43 25,717 ,175 ,902 
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Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

85 25,292 ,191 ,929 

62 25,227 ,193 ,901 

42 25,187 ,194 ,862 

1 25,150 ,196 ,813 

120 25,076 ,199 ,768 

107 24,883 ,206 ,760 

28 24,759 ,211 ,730 

29 24,749 ,211 ,655 

34 24,707 ,213 ,588 

110 24,368 ,227 ,646 

83 24,149 ,236 ,657 

49 24,123 ,237 ,587 

125 24,051 ,240 ,536 

111 23,933 ,245 ,507 

58 23,845 ,249 ,464 

61 23,632 ,259 ,481 

31 23,500 ,265 ,462 

102 23,430 ,268 ,416 

118 23,175 ,280 ,457 

73 22,888 ,294 ,517 

37 22,772 ,300 ,496 

78 22,720 ,303 ,444 

115 22,380 ,320 ,536 

64 22,347 ,322 ,476 

103 22,277 ,326 ,436 

106 22,238 ,328 ,381 

20 22,226 ,328 ,317 

77 22,207 ,329 ,261 
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Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

39 22,190 ,330 ,211 

22 21,768 ,353 ,328 

75 21,600 ,363 ,341 

6 21,581 ,364 ,284 

89 21,450 ,371 ,280 

97 21,161 ,388 ,352 

45 21,005 ,397 ,362 

10 20,790 ,410 ,404 

57 20,775 ,410 ,343 

26 20,714 ,414 ,308 

23 20,709 ,414 ,250 

11 20,649 ,418 ,220 

8 20,386 ,434 ,278 

122 20,192 ,446 ,310 

68 19,703 ,477 ,505 

4 19,685 ,478 ,444 

19 19,560 ,486 ,444 

9 19,539 ,487 ,386 

91 19,454 ,493 ,365 

81 19,440 ,493 ,307 

112 18,873 ,530 ,555 

96 18,835 ,533 ,506 

93 18,668 ,544 ,532 

13 18,565 ,550 ,522 

69 18,559 ,551 ,453 

30 18,551 ,551 ,387 

72 18,550 ,551 ,321 

40 18,490 ,555 ,289 
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Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

18 18,266 ,570 ,343 

12 17,960 ,590 ,448 

50 17,946 ,591 ,385 

76 17,387 ,628 ,644 

54 17,358 ,630 ,591 

101 17,195 ,640 ,616 

7 17,058 ,649 ,625 

123 17,029 ,651 ,570 

60 16,989 ,654 ,519 

48 16,882 ,661 ,510 

114 16,881 ,661 ,435 

88 16,783 ,667 ,420 

86 16,710 ,672 ,389 

84 16,662 ,675 ,344 

27 16,624 ,677 ,296 

65 16,488 ,686 ,301 

51 16,482 ,686 ,239 

3 16,275 ,699 ,277 

104 16,250 ,701 ,226 

5 16,177 ,706 ,200 

80 16,107 ,710 ,175 

47 16,049 ,714 ,147 

67 16,026 ,715 ,111 

70 15,905 ,723 ,107 

33 15,722 ,734 ,120 

98 15,621 ,740 ,108 

100 15,500 ,747 ,102 
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2.5 Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimat

e 
S.E. C.R. P Label 

Kekhawatiran_Ungk

apan 

<--

- 
Sosial_Budaya -,167 

,33

7 
-,496 

,62

0 

par_1

2 

Kekhawatiran_Ungk

apan 

<--

- 

Ketakutan_Infeksi_H

IV 
,033 

,08

7 
,385 

,70

0 

par_1

3 

Kekhawatiran_Ungk

apan 

<--

- 
Harga_Diri -,582 

,12

3 

-

4,728 

**

* 

par_1

4 

Kekhawatiran_Ungk

apan 

<--

- 
Dukungan_Sosial -,470 

,10

1 

-

4,656 

**

* 

par_1

5 

Kekhawatiran_Ungk

apan 

<--

- 
Budaya_Bugis ,260 

,10

4 
2,491 

,01

3 

par_1

6 

Self_Stigma 
<--

- 

Kekhawatiran_Ungk

apan 
,639 

,14

8 
4,325 

**

* 

par_1

7 

Self_Stigma 
<--

- 
Sosial_Budaya -,010 

,09

4 
-,108 

,91

4 

par_1

8 

Self_Stigma 
<--

- 

Ketakutan_Infeksi_H

IV 
,168 

,06

4 
2,619 

,00

9 

par_1

9 

Self_Stigma 
<--

- 
Harga_Diri -,267 

,11

6 

-

2,293 

,02

2 

par_2

0 

Self_Stigma 
<--

- 
Dukungan_Sosial -,306 

,08

9 

-

3,451 

**

* 

par_2

1 

Self_Stigma 
<--

- 
Budaya_Bugis -,089 

,07

5 

-

1,177 

,23

9 

par_2

2 

Ketaatan_beragama 
<--

- 
Sosial_Budaya 

1,00

0 
    

Pekerjaan 
<--

- 
Sosial_Budaya ,206 

,59

5 
,347 

,72

9 
par_1 
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Estimat

e 
S.E. C.R. P Label 

Pendidikan 
<--

- 
Sosial_Budaya ,253 

,45

6 
,554 

,57

9 
par_2 

Ketakutan_Berlebih 
<--

- 

Ketakutan_Infeksi_H

IV 

1,00

0 
    

Pengetahuan 
<--

- 

Ketakutan_Infeksi_H

IV 
,814 

,22

0 
3,694 

**

* 
par_3 

Kebajikan 
<--

- 
Harga_Diri 

1,00

0 
    

Keberartian 
<--

- 
Harga_Diri ,967 

,12

3 
7,854 

**

* 
par_4 

Kekuatan 
<--

- 
Harga_Diri ,922 

,10

7 
8,649 

**

* 
par_5 

Duk_Penghargaan 
<--

- 
Dukungan_Sosial 

1,00

0 
    

Duk_Informatif 
<--

- 
Dukungan_Sosial 

1,26

1 

,10

7 

11,82

0 

**

* 
par_6 

Duk_Instrumental 
<--

- 
Dukungan_Sosial 

1,16

1 

,09

6 

12,05

2 

**

* 
par_7 

Duk_Emosional 
<--

- 
Dukungan_Sosial 

1,15

6 

,09

8 

11,85

8 

**

* 
par_8 

Kejujuran 
<--

- 
Budaya_Bugis 

1,00

0 
    

Kesetiaan 
<--

- 
Budaya_Bugis ,797 

,12

7 
6,268 

**

* 
par_9 

Rasa_Malu_Bersalah 
<--

- 
Budaya_Bugis ,885 

,13

8 
6,390 

**

* 

par_1

0 

Kedalaman_Informa

si 

<--

- 

Kekhawatiran_Ungk

apan 

1,00

0 
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Estimat

e 
S.E. C.R. P Label 

Kuantitas 
<--

- 

Kekhawatiran_Ungk

apan 

1,05

7 

,12

0 
8,779 

**

* 

par_1

1 

Kognitif 
<--

- 
Self_Stigma 

1,00

0 
    

Sikap 
<--

- 
Self_Stigma 

1,05

3 

,10

6 
9,965 

**

* 

par_3

3 

Perilaku 
<--

- 
Self_Stigma ,970 

,09

7 

10,02

5 

**

* 

par_3

4 

 

2.6 Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default 

model) 

   Estimate 

Kekhawatiran_Ungkapan <--- Sosial_Budaya -,110 

Kekhawatiran_Ungkapan <--- Ketakutan_Infeksi_HIV ,036 

Kekhawatiran_Ungkapan <--- Harga_Diri -,514 

Kekhawatiran_Ungkapan <--- Dukungan_Sosial -,500 

Kekhawatiran_Ungkapan <--- Budaya_Bugis ,245 

Self_Stigma <--- Kekhawatiran_Ungkapan ,638 

Self_Stigma <--- Sosial_Budaya -,007 

Self_Stigma <--- Ketakutan_Infeksi_HIV ,181 

Self_Stigma <--- Harga_Diri -,236 

Self_Stigma <--- Dukungan_Sosial -,325 

Self_Stigma <--- Budaya_Bugis -,083 

Ketaatan_beragama <--- Sosial_Budaya ,913 

Pekerjaan <--- Sosial_Budaya ,049 

Pendidikan <--- Sosial_Budaya ,176 

Ketakutan_Berlebih <--- Ketakutan_Infeksi_HIV ,876 

Pengetahuan <--- Ketakutan_Infeksi_HIV ,717 
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   Estimate 

Kebajikan <--- Harga_Diri ,823 

Keberartian <--- Harga_Diri ,716 

Kekuatan <--- Harga_Diri ,780 

Duk_Penghargaan <--- Dukungan_Sosial ,840 

Duk_Informatif <--- Dukungan_Sosial ,890 

Duk_Instrumental <--- Dukungan_Sosial ,848 

Duk_Emosional <--- Dukungan_Sosial ,886 

Kejujuran <--- Budaya_Bugis ,772 

Kesetiaan <--- Budaya_Bugis ,725 

Rasa_Malu_Bersalah <--- Budaya_Bugis ,712 

Kedalaman_Informasi <--- Kekhawatiran_Ungkapan ,739 

Kuantitas <--- Kekhawatiran_Ungkapan ,860 

Kognitif <--- Self_Stigma ,789 

Sikap <--- Self_Stigma ,811 

Perilaku <--- Self_Stigma ,813 

Covariances: (Group number 1 - Default model) 

   
Estimat

e 
S.E. C.R. P Label 

Sosial_Budaya 
<--

> 

Ketakutan_Infeksi_

HIV 
-,038 

,04

3 
-,874 

,38

2 

par_2

3 

Sosial_Budaya 
<--

> 
Harga_Diri -,025 

,03

4 
-,731 

,46

4 

par_2

4 

Sosial_Budaya 
<--

> 
Dukungan_Sosial ,070 

,04

0 
1,760 

,07

8 

par_2

5 

Sosial_Budaya 
<--

> 
Budaya_Bugis -,020 

,03

8 
-,523 

,60

1 

par_2

6 

Ketakutan_Infeksi_

HIV 

<--

> 
Harga_Diri -,063 

,05

9 

-

1,076 

,28

2 

par_2

7 

Ketakutan_Infeksi_ <-- Dukungan_Sosial ,049 ,07 ,694 ,48 par_2
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Estimat

e 
S.E. C.R. P Label 

HIV > 0 8 8 

Ketakutan_Infeksi_

HIV 

<--

> 
Budaya_Bugis -,060 

,06

3 
-,953 

,34

0 

par_2

9 

Harga_Diri 
<--

> 
Dukungan_Sosial ,047 

,05

4 
,870 

,38

4 

par_3

0 

Harga_Diri 
<--

> 
Budaya_Bugis -,063 

,05

2 

-

1,210 

,22

6 

par_3

1 

Dukungan_Sosial 
<--

> 
Budaya_Bugis ,100 

,06

0 
1,676 

,09

4 

par_3

2 

2.7 Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

Sosial_Budaya <--> Ketakutan_Infeksi_HIV -,098 

Sosial_Budaya <--> Harga_Diri -,079 

Sosial_Budaya <--> Dukungan_Sosial ,184 

Sosial_Budaya <--> Budaya_Bugis -,058 

Ketakutan_Infeksi_HIV <--> Harga_Diri -,121 

Ketakutan_Infeksi_HIV <--> Dukungan_Sosial ,077 

Ketakutan_Infeksi_HIV <--> Budaya_Bugis -,108 

Harga_Diri <--> Dukungan_Sosial ,091 

Harga_Diri <--> Budaya_Bugis -,138 

Dukungan_Sosial <--> Budaya_Bugis ,183 

2.8 Variances: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 

Sosial_Budaya   ,235 ,410 ,574 ,566 par_35 

Ketakutan_Infeksi_HIV   ,639 ,193 3,308 *** par_36 

Harga_Diri   ,427 ,083 5,148 *** par_37 

Dukungan_Sosial   ,619 ,111 5,592 *** par_38 
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   Estimate S.E. C.R. P Label 

Budaya_Bugis   ,486 ,114 4,277 *** par_39 

e18   ,197 ,062 3,206 ,001 par_40 

e19   -,007 ,026 -,272 ,786 par_41 

e1   ,047 ,408 ,115 ,909 par_42 

e2   4,170 ,530 7,862 *** par_43 

e3   ,470 ,065 7,201 *** par_44 

e4   ,193 ,165 1,166 ,244 par_45 

e5   ,400 ,120 3,336 *** par_46 

e6   ,204 ,042 4,800 *** par_47 

e7   ,380 ,061 6,230 *** par_48 

e8   ,233 ,042 5,518 *** par_49 

e9   ,258 ,045 5,786 *** par_50 

e10   ,258 ,052 4,986 *** par_51 

e11   ,326 ,059 5,561 *** par_52 

e12   ,228 ,043 5,242 *** par_53 

e13   ,330 ,075 4,382 *** par_54 

e14   ,279 ,054 5,146 *** par_55 

e15   ,370 ,067 5,493 *** par_56 

e16   ,454 ,071 6,383 *** par_57 

e17   ,215 ,054 3,987 *** par_58 

e20   ,331 ,051 6,484 *** par_59 

e21   ,317 ,048 6,633 *** par_60 

e22   ,265 ,041 6,544 *** par_61 

 

2.9 Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

Kekhawatiran_Ungkapan   ,639 

Self_Stigma   1,013 
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   Estimate 

Perilaku   ,660 

Sikap   ,657 

Kognitif   ,623 

Kuantitas   ,740 

Kedalaman_Informasi   ,546 

Rasa_Malu_Bersalah   ,507 

Kesetiaan   ,525 

Kejujuran   ,595 

Duk_Emosional   ,784 

Duk_Instrumental   ,719 

Duk_Informatif   ,792 

Duk_Penghargaan   ,706 

Kekuatan   ,609 

Keberartian   ,513 

Kebajikan   ,677 

Pengetahuan   ,515 

Ketakutan_Berlebih   ,768 

Pendidikan   ,031 

Pekerjaan   ,002 

Ketaatan_beragama   ,834 

 

Modification Indices (Group number 1 - Default model) 

2.10 Covariances: (Group number 1 - Default model) 

   M.I. Par Change 

e17 <--> e20 4,406 -,063 

e16 <--> Budaya_Bugis 4,357 -,103 

e14 <--> Dukungan_Sosial 6,774 ,110 

e14 <--> e18 4,882 -,070 
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   M.I. Par Change 

e13 <--> e18 4,594 ,078 

e11 <--> Ketakutan_Infeksi_HIV 5,361 ,113 

e11 <--> Sosial_Budaya 7,132 -,078 

e11 <--> e22 4,513 -,066 

e11 <--> e12 4,003 -,060 

e10 <--> e12 10,436 ,089 

e10 <--> e11 5,713 -,077 

e9 <--> e21 4,396 ,063 

e9 <--> e11 26,131 ,157 

e9 <--> e10 5,567 -,067 

e8 <--> Dukungan_Sosial 4,580 -,083 

e7 <--> Dukungan_Sosial 6,649 ,122 

e7 <--> e17 4,288 ,070 

e5 <--> e9 4,688 ,076 

e3 <--> e14 4,538 ,079 

e1 <--> e11 8,077 -,081 

2.11 Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   M.I. Par Change 

Perilaku <--- Duk_Instrumental 6,061 -,112 

Kedalaman_Informasi <--- Kesetiaan 4,072 -,171 

Rasa_Malu_Bersalah <--- Duk_Instrumental 4,614 -,123 

Kesetiaan <--- Dukungan_Sosial 7,257 ,192 

Kesetiaan <--- Kekhawatiran_Ungkapan 9,921 -,244 

Kesetiaan <--- Self_Stigma 9,036 -,227 

Kesetiaan <--- Perilaku 9,525 -,189 

Kesetiaan <--- Sikap 8,967 -,168 

Kesetiaan <--- Kognitif 5,407 -,134 

Kesetiaan <--- Kuantitas 5,263 -,136 
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   M.I. Par Change 

Kesetiaan <--- Kedalaman_Informasi 9,904 -,170 

Kesetiaan <--- Duk_Emosional 5,360 ,122 

Kesetiaan <--- Duk_Instrumental 4,265 ,104 

Kesetiaan <--- Duk_Informatif 6,670 ,125 

Kesetiaan <--- Pendidikan 4,281 ,161 

Duk_Instrumental <--- Ketakutan_Infeksi_HIV 7,177 ,209 

Duk_Instrumental <--- Sosial_Budaya 8,356 -,368 

Duk_Instrumental <--- Duk_Penghargaan 6,701 ,156 

Duk_Instrumental <--- Pengetahuan 4,566 ,133 

Duk_Instrumental <--- Ketakutan_Berlebih 6,746 ,161 

Duk_Instrumental <--- Ketaatan_beragama 8,471 -,309 

Duk_Penghargaan <--- Duk_Instrumental 6,301 ,116 

Kekuatan <--- Dukungan_Sosial 4,468 -,138 

Kekuatan <--- Duk_Informatif 6,337 -,112 

Keberartian <--- Dukungan_Sosial 7,664 ,220 

Keberartian <--- Duk_Emosional 6,897 ,154 

Keberartian <--- Duk_Informatif 9,217 ,164 

Keberartian <--- Duk_Penghargaan 4,548 ,137 

Pengetahuan <--- Duk_Penghargaan 5,555 ,159 

2.12 Minimization History (Default model) 

Iteratio

n 
 

Negative 

eigenvalu

es 

Condition # 

Smallest 

eigenvalu

e 

Diameter F 
NTrie

s 
Ratio 

0 e 16  -,735 
9999,00

0 

1463,03

6 
0 

9999,00

0 

1 
e

* 
14  -,286 2,636 853,791 20 ,502 

2 
e

* 
4  -,208 1,290 586,746 5 ,656 
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Iteratio

n 
 

Negative 

eigenvalu

es 

Condition # 

Smallest 

eigenvalu

e 

Diameter F 
NTrie

s 
Ratio 

3 e 2  -,017 ,959 339,817 5 ,967 

4 e 0 4182,909  ,427 274,742 4 ,854 

5 e 1  -,144 ,840 248,190 3 ,000 

6 e 1  ,000 ,348 222,877 6 ,910 

7 e 1  -,001 ,371 216,335 9 1,005 

8 e 0 
14998,92

4 
 ,233 216,019 9 1,010 

9 e 0 7164,216  ,170 216,011 1 ,984 

10 e 0 
10764,52

4 
 ,012 216,010 1 1,025 

11 e 0 
10401,33

3 
 ,012 216,009 1 ,991 

12 e 0 
10443,41

9 
 ,000 216,009 1 1,000 

Model Fit Summary 

2.13 CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 61 216,009 149 ,000 1,450 

Saturated model 210 ,000 0   

Independence model 20 1378,056 190 ,000 7,253 

2.14 RMR, GFI 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model ,062 ,859 ,801 ,609 

Saturated model ,000 1,000   

Independence model ,260 ,367 ,300 ,332 
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2.15 Baseline Comparisons 

Model 
NFI 

Delta1 

RFI 

rho1 

IFI 

Delta2 

TLI 

rho2 
CFI 

Default model ,843 ,800 ,945 ,928 ,944 

Saturated model 1,000  1,000  1,000 

Independence model ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

2.16 Parsimony-Adjusted Measures 

Model PRATIO PNFI PCFI 

Default model ,784 ,661 ,740 

Saturated model ,000 ,000 ,000 

Independence model 1,000 ,000 ,000 

2.17 NCP 

Model NCP LO 90 HI 90 

Default model 67,009 31,829 110,193 

Saturated model ,000 ,000 ,000 

Independence model 1188,056 1073,906 1309,659 

2.18 FMIN 

Model FMIN F0 LO 90 HI 90 

Default model 1,742 ,540 ,257 ,889 

Saturated model ,000 ,000 ,000 ,000 

Independence model 11,113 9,581 8,661 10,562 

2.19 RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model ,060 ,042 ,077 ,170 

Independence model ,225 ,213 ,236 ,000 

2.20 AIC 

Model AIC BCC BIC CAIC 

Default model 338,009 362,883 510,537 571,537 

Saturated model 420,000 505,631 1013,946 1223,946 
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Model AIC BCC BIC CAIC 

Independence model 1418,056 1426,211 1474,622 1494,622 

2.21 ECVI 

Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 

Default model 2,726 2,442 3,074 2,926 

Saturated model 3,387 3,387 3,387 4,078 

Independence model 11,436 10,515 12,417 11,502 

2.22 HOELTER 

Model 
HOELTER 

.05 

HOELTER 

.01 

Default model 103 111 

Independence model 21 22 

2.23 Execution time summary 

Minimization: ,113 

Miscellaneous: ,612 

Total: ,725 
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Lampiran 7.  

 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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Lampiran 8.  

KETERANGAN DAN ARTIKEL HASIL PENELITIAN 
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Lampiran 9. 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
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